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ABSTRACT 

The purpose of this research is (1) to determine the influence of the work environment on 

employee performance at PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna (2) to determine the influence of 

work motivation on employee performance at PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna (3) to 

determine the influence of the work environment and work motivation simultaneously on 

employee performance of PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna (4) to find out the most dominant 

factors influencing the performance of employees of PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna. The 

research results show that: (1) The coefficient of the work environment variable (X1) is 0.016, 

meaning that every time there is an increase in the variable X1 (Work Environment) by 1%, 

employee performance increases by 0.016 (1.6%) or vice versa every time there is a decrease in 

the variable X1 (Work Environment) of 1%, employee performance decreases by 0.016 (1.6%). 

(2) The coefficient of the work motivation variable (X2) is 0.386, meaning that every time there 

is an increase in the variable 1% then employee performance decreases by 0.386 (38.6%). (3) 

Simultaneous test results show that the Fcount value is 9.036 > Ftable 3.19 so that Ha is accepted 

and Ho is rejected, which means that the work environment variables and work motivation 

together have a significant effect on performance.  

 

Keywords: Work Environment, Work Motivation, Employee Performance. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini (1) untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna (2) mengetahui pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna (3) mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Satwa Maju 

Sejahtera Sempurna (4) mengetahui faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Koefisien 

variable lingkungan kerja (X1) sebesar 0,016 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel 

X1 (Lingkungan Kerja) sebesar 1% maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,016 (1,6%) atau 

sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel X1 (Lingkungan Kerja) sebesar 1% maka kinerja 

karyawan menurun sebesar 0,016 (1,6%). (2) Koefisien variable motivasi kerja (X2) sebesar 

0,386 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 (Motivasi kerja) sebesar 1% maka 

kinerja karyawan meningkat sebesar 0,386 (38,6%) atau sebaliknya setiap terjadi penurunan 

variabel X2 (Motivasi Kerja) sebesar 1% maka kinerja karyawan menurun sebesar 0,386 (38,6%). 

(3) Hasil pengujian secara simultan, maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitkata laung 9,036 > 

Ftabel 3,19 sehingga Ha diterima Ho ditolak, yang artinya variable lingkungan kerja dan motivasi 

kerja secara Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan bagian penting dalam 

strategi perusahaan. Hal ini melibatkan 

pemahaman bagaimana orang berpikir dan 

berperilaku, dan menemukan cara untuk 

mengelolanya secara efektif. 

Manusia adalah sumber daya yang 

paling berharga karena mereka memiliki 

emosi, kemampuan, pengetahuan, motivasi, 

kekuatan, dan mereka bekerja keras. Semua 

hal ini membantu perusahaan mencapai 

tujuannya. Sekalipun sebuah perusahaan 

mempunyai teknologi terbaik, uang yang 

banyak, dan material yang bagus, 

perusahaan tersebut tidak akan berhasil 

tanpa orang-orang yang baik. 

Tempat orang bekerja dan seberapa 

termotivasinya mereka dapat memengaruhi 

seberapa baik mereka melakukan 

pekerjaannya. Jika tempatnya bagus dan 

mereka merasa bersemangat dengan 

pekerjaannya, mereka akan melakukan 

pekerjaannya dengan lebih baik. 

PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna 

adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

peternakan, yang sering kali muncul 

berbagai macam permasalahan diantaranya, 

lokasi kantor pusat yang bersebelahan 

dengan area kandang menjadikan suasana 

kurang menyenangkan terutama pada saat 

terjadi panen raya, bau ammonia yang 

menyebabkan munculnya lalat di sekitar 

kandang dan kantor sering kali mengganggu 

kenyamanan karyawan pada saat bekerja, 

lokasi kantor cabang yang menyatu dengan 

rumah makan menimbulkan banyaknya 

orang dan kucing yang berada di area kantor 

membuat suasana kantor jadi kurang 

kondusif, fasilitas yang diberikan pun 

kurang diperhatikan, memiliki suasana 

kantor yang harmonis antar karyawan itu 

juga dapat meningkatkan semangat dalam 

bekerja. 

Selain lingkungan kerja, motivasi kerja 

pun harus terus diperhatikan, memotivasi 

karyawan yang kinerjanya sedang menurun 

pada saat bekerja itu sangatlah penting agar 

dapat menghasilkan kembali performa kerja 

yang baik dan adanya peluang untuk maju, 

memberi pengakuan atau apresiasi atas 

kinerja yang telah dilakukan untuk 

membangun semangat, karyawan PT Satwa 

Maju Sejahtera Sempurna masih kurang 

mempunyai rasa disiplin waktu sehingga 

masih ada beberapa karyawan yang 

terlambat masuk kerja dan terlambat 

menyelesaikan pekerjaan.  

Oleh karena itu, berdasarkan 

pernyataan-pernyataan diatas, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “PENGARUH 

LINGKUNGAN KERJA DAN 

MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT 

SATWA MAJU SEJAHTERA 

SEMPURNA BOGOR”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah yang dapat 

dianalisa adalah: 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Satwa 

Maju Sejahtera Sempurna? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Satwa 

Maju Sejahtera Sempurna? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja 

dan motivasi kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan PT Satwa 

Maju Sejahtera Sempurna? 

4. Faktor apa saja yang paling dominan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna. 

 

1.3 Tujuan Masalah 

Sesuai dengan perumusan masalah 

yang diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Satwa Maju 

Sejahtera Sempurna. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Satwa Maju 

Sejahtera Sempurna. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh lingkungan kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Satwa Maju Sejahtera 

Sempurna secara simultan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis 

Faktor yang paling dominan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Lingkungan Kerja 

 Menurut Wursanto (2009) dan  

Sedarmayanti (2014)  lingkungan kerja 

mencakup segala sesuatu yang 

mempengaruhi perasaan dan perilaku 

karyawan dalam bekerja. Hal ini mencakup 

hal-hal seperti ruang fisik tempat mereka 

bekerja, alat dan bahan yang mereka 

gunakan, dan cara orang lain 

memperlakukan mereka.  

 

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Lingkungan Kerja 

 Menurut Siagian, (2006:63) Untuk 

Menciptakan Lingkungan Kerja yang baik 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

yaitu: 

1. Bangunan tempat kerja. 

2. Ruang kerja yang lega. 

3. Ventilasi pertukaran udara. 

4. Tersedianya tempat-tempat ibadah 

keagamaan. 

5. Tersedianya sarana angkutan khusus 

maupun umum untuk karyawan 

nyaman dan mudah. 

 

2.1.1.1 Indikator Lingkungan Kerja 

 Adapun indikator lingkungan kerja 

menurut Sedarmayanti (2014) adalah 

sebagai berikut: 

1. Penerangan/cahaya ditempat kerja. 

2. Temperatur/suhu udara ditempat kerja. 

3. Suara bising ditempat kerja. 

4. Tata warna ditempat kerja. 

5. Ruang gerak. 

6. Keamanan ditempat kerja. 

7. Hubungan antar karyawan.  

 

2.1.2 Motivasi Kerja 

 Menurut Hasibuan (2008) menyatakan 

bahwa motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar mereka mampu 

bekerjasama, bekerja efektif dan 

terintegritas dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. 

 

2.1.2.1 Jenis-jenis Motivasi 

 Ada dua macam motivasi menurut 

Hasibuan (2006:150) 

1. motivasi positif, dimana manajer 

memberikan penghargaan kepada 

orang-orang yang melakukan 

pekerjaannya dengan baik. Hal ini 

membuat pegawai merasa senang 

dan ingin bekerja lebih keras.  

2. motivasi negatif, dimana manajer 

memberikan hukuman kepada 

orang-orang yang tidak melakukan 

pekerjaannya dengan baik. Hal ini 

membuat orang takut dan ingin 

berbuat lebih baik, namun hanya 

untuk waktu yang singkat. 

 

2.1.2.2 Indikator Motivasi Keja 

 Adapun Indikator-indikator motivasi 

kerja menurut Mangkunegara (2017) adalah: 

1. Kerja keras 

2. Orientasi masa depan 

3. Tingkat cita-cita yang tinggi 

4. Orientasi tugas dan keseriusan tugas 

5. Usaha untuk maju 

6. Ketekunan bekerja 

7. Pemanfaatan waktu 
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2.1.3 Kinerja Karyawan 

 Menurut Mangkunegara (2014:9) 

menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 

 

2.1.3.1 Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 Menurut Mathis dan Jackson (2009) 

Cara seseorang melakukan pekerjaannya 

dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti 

seberapa baik mereka dalam pekerjaan 

tersebut dan seberapa besar usaha yang 

mereka lakukan. Dukungan yang mereka 

peroleh dari perusahaan tempat mereka 

bekerja juga penting. 

 

2.1.3.2 Indikator Kinerja Karyawan 

 Menurut Mangkunegara (2012:75) 

bahwa terdapat empat indikator kinerja 

karyawan yaitu: 

1. Tanggung Jawab 

Berkewajiban memikul, mananggung 

segala sesuatunya sebagai kesadaran 

dan kewajiban atas tingkah laku 

maupun atas tugas yang diberikan 

2. Pelaksanaan Tugas 

Melaksanakan tugas yang diberikan 

dengan penuh tanggung jawab, 

ketelitian, efektif dan efesien agar dapat 

selesai sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

3. Kualitas Kerja 

Seberapa baik seseorang karyawan 

mengerjakan apa yang seharusnya 

dikerjakan, ketaatan dalam prosedur, 

disiplin, dedikasi. Kualitas kerja dapat 

diukur dari persepsi pegawai terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta 

kesempurnaan tugas tehadap 

keterampilan dan kemampuan pegawai. 

4. Kuantitas Kerja 

Seberapa lama seseorang karyawan 

bekerja dalam satu hari nya, kuantitas 

kerja ini dapat dilihat dari kecepatan 

kerja dari setiap masing-masing 

karyawan. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 Sebagaimana diuraikan dalam 

pembahasan terdahulu bahwa lingkungan 

kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di PT Satwa 

Maju Sejahtera Sempurna dengan kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2010:93). Dengan 

mengacu pada rumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan teori, definisi 

operasional dan kerangka pemikiran 

tersebut. Maka hipotesis yang diajukan 

penelitian ini adalah : 

H0 = 0 : Tidak ada berpengaruh lingkungan 

kerja dan motivasi kerja terhadap 

kenerja karyawan di PT Satwa 

Maju Sejahtera Sempurna, baik 

secara parsial maupun simultan. 

H1 ≠ 0 : Ada pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT 

Satwa Maju Sejahtera Sempurna 

secara parsial 

H2 ≠ 0 : Ada pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT 

Satwa Maju Sejahtera Sempurna 

secara parsial 

H3 ≠ 0 : Ada pengaruh lingkungan kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja 
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karyawan di PT Satwa Maju 

Sejahtera Sempurna secara 

simultan 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif kausalitas, yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, sebagai metode ilmiah atau 

scientific karena telah memenuhi kaidah 

ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, 

terukur, rasional dan sistematis. Menutut 

Sugiyono (2017:7). 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Variable terikat yaitu Kinerja 

Karyawan (Y) 

2. Variable bebas, yaitu : 

a. Lingkungan Kerja (X1) 

b. Motivasi Kerja (X2) 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Satwa 

Maju Sejahtera Sempurna   yang berlokasi di 

Jalan Alternatif Sentul komplek Ruko 

D’Sutanto Blok A No 08.  

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan 

sejak bulan Juli 2022 sampai bulan 

Desember 2022. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut pendapat dari Joko Widiyanto 

(2010:5) dalam buku SPSS for Windows 

untuk analisis data statistik dan penelitian, 

Populasi yaitu suatu kelompok maupun 

kumpulan objek yang akan 

digeneralisasikan atas hasil penelitian. 

Adapun populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh staff karyawan di PT Satwa Maju 

Sejahtera Sempurna yang berjumlah 52 

orang. 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang di teliti, menurut Arikunto, 

2010:173. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah semua karyawan PT 

Satwa Maju Sejahtera Sempurna Bogor yang 

berjumlah 50 orang. Dalam penelitian ini 

Direktur dan manager HRD tidak termasuk 

kedalam sample dan yang menilai kinerja 

para karyawan PT Satwa Maju Sejahtera 

Sempurna ialah manager HRD. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang dipakai dalam 

penelitian ini, diantaranya:  

1.  Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

3. Uji Asumsi Klasik 

 a. Uji Normalitas 

 b. Uji Multikolinearitas 

 c. Uji Heterokedastisitas 

4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

5. Uji Hipotesis  

 a. Uji F 

 b. Uji Koefisien Determinasi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada instrumen atau 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali 2018:51).  

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
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Sumber: Data diolah, 2023 

 

 Dari table di atas dapat diketahui bahwa 

nilai r hitung masing – masing pertanyaan 

dari ketiga variabel > daripada nilai r table. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

seluruh pertanyaan yang mendukung 

penelitian ini adalah valid. 

 

4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang mempunyai 

indikator dari variabel atau konstruk. Sebuah 

kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali 2018:45). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Dari hasil uji reliabilitas didapatkan 

semua nilai dari hasil variable X1, X2 dan Y 

semuanya menghasilkan nilai Alpha 

Cronbach > 0,6. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua instrument dalam 

penelitian ini reliabel. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variable 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan uji one sample 

Kolmogorov-smirnov, dengan tarif 

signifikasi sebesar 10% atau data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai 

signifikasinya >10%.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan 

bahwa residual data yang didapat 

berdistribusi normal, yang ditunjukan oleh 

nilai Kolmogorov-smirnov signifikan pada 

0,200 > 0,05. Dengan demikian model 

regresi ini memenuhi asumsi normalitas. 

 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 

mendeteksi ditemukan adanya korelasi antar 

variable bebas untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinieritas yaitu dengan 

melihat pada nilaintolerance ≤ 0,10 dan 

variance inflation factor (VIF) ≥10. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan table di atas diketahui 

bahwa nilai VIF Variable Lingkungan Kerja 

(X1) dan Variabel Motivasi Kerja (X2) 

adalah 1.769 < 10 dan nilai tolerence value 

adalah 0.565 > 0.1 maka data tersebut tidak 

terjadi multikolinieritas. 

 

4.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Sedangkan dasar pengambilan keputusan 

dalam uji heteroskedastisitas adalah jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

hiteroskedastisitas. Namun sebaliknya, jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi masalah 

heteroskedastisitas.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Dari data diatas menyatakan bahwa 

nilai signifikasi Lingkungan kerja sebesar 

0,594 dan motivasi kerja sebesar 0,544. 

Maka tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

Variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap. 

 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Dalam analisis ini dapat dilihat 

seberapa besar variabel bebas, yaitu variabel 

Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja 

(X2) berpengaruh terhadap variabel terikat, 

yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat 

nilai konstanta (nilai α) sebesar 13,757 dan 

untuk lingkungan kerja (nilai β) sebesar 

0,016 sementara motivasi kerja (nilai β) 

sebesar 0,386. Sehingga dapat diperoleh 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 13,757 + 0,016X1 + 0,386X2 + e 

Persamaan diatas dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Persamaan regresi linier berganda 

mempunyai konstanta sebesar 13,757. 

Hal ini menunjukan bahwa jika variable 

independent diasumsi konstan, maka 

variable dependen kinerja karyawan 

naik sebesar 13,757 

2. Koefisien variable lingkungan kerja 

(X1) sebesar 0,016 berarti bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel X1 

(Lingkungan Kerja) sebesar 1% maka 

kinerja karyawan meningkat sebesar 

0,016 (1,6%) atau sebaliknya setiap 
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terjadi penurunan variabel X1 

(Lingkungan Kerja) sebesar 1% maka 

kinerja karyawan menurun sebesar 

0,016 (1,6%) 

3. Koefisien variable motivasi kerja (X2) 

sebesar 0,386 berarti bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel X2 

(Motivasi kerja) sebesar 1% maka 

kinerja karyawan meningkat sebesar 

0,386 (38,6%) atau sebaliknya setiap 

terjadi penurunan variabel X2 

(Motivasi Kerja) sebesar 1% maka 

kinerja karyawan menurun sebesar 

0,386 (38,6%). 

 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji F (Uji Silmutan) 

 Uji F bertujuan untuk menguji apakah 

semua variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2013: 98). 

 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

Diketahui nilai sign 0,000 < 0,05 dan 

nilai F hitung 9,036 > 3,19 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh variable X1 dan X2. 

 

4.5.2 Uji Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi terdapat di 

0 < R² < 1, dimana nilai R² yang kecil berarti 

menunjukkan kemampuan variable-variable 

independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Variabel 

independen dianggap memberikan informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen apabila nilai R² 

mendekati satu. Sehingga jika R² = 0 maka 

diantara variabel independen dan variabel 

dependen tidak mempunyai hubungan, 

sedangkan jika R² = 1 maka diantara variabel 

independen dan variabel dependen terdapat 

suatu hubungan yang kuat. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Diketahui berdasarkan table di atas nilai 

R Square 0,278 atau 27,8% yang 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

simultan antara variabel X1 dan X2 terhadap 

variabel Y sebesar 27,8% dan sisanya 72.2% 

dipengaruhi oleh variable lain. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan maka kesimpulan dalampenelitian 

ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda yang sudah dikajikan 

Koefisien variable lingkungan kerja 

(X1) sebesar 0,016 berarti bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel X1 

(Lingkungan Kerja) sebesar 1% maka 

kinerja karyawan meningkat sebesar 

0,016 (1,6%) atau sebaliknya setiap 

terjadi penurunan variabel X1 

(Lingkungan Kerja) sebesar 1% maka 

kinerja karyawan menurun sebesar 

0,016 (1,6%). 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda yang sudah dikajikan 

Koefisien variable motivasi kerja (X2) 

sebesar 0,386 berarti bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel X2 
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(Motivasi kerja) sebesar 1% maka 

kinerja karyawan meningkat sebesar 

0,386 (38,6%) atau sebaliknya setiap 

terjadi penurunan variabel X2 

(Motivasi Kerja) sebesar 1% maka 

kinerja karyawan menurun sebesar 

0,386 (38,6%). 

3. Berdasarkan hasil hipotesis secara 

simultan yang sudah dikajikan yaitu 

Fhitung > Ftable = 9,036 > 3,19 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama-sama Lingkungan 

Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Satwa Maju Sejahtera Sempurna. 

4. Berdasarkan nilai koefisien regresi (β), 

maka variabel yang mempunyai 

pengaruh dominan terhadap variabel Y 

(Kinerja Karyawan) adalah Variabel 

Motivasi Kerja (X2) dimana nilai 

koefisien regresinya (β) sebesar 0,511. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi PT Satwa 

Maju Sejahtera Sempurna berkaitan dengan 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi 

Kerja Terhadap Karyawan adalah sebagai 

berikut: 

1. PT Satwa Maju Sejahtera Sempurna 

diharapkan menjaga atau meningkatkan 

motivasi kepada karyawan, salah 

satunya dengan mengapresiasi 

karyawan yang berprestasi dan 

diharapkan dapat menjaga atau 

memperhatikan lingkungan kerja 

karyawan karena kedua variable 

tersebut merupakan factor yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kenerja karyawan 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 

mengembangkan variable-variabel lain 

yang mungkin akan mempengaruhi 

kinerja karyawan seperti, disiplin kerja, 

gaya kepemimpinan, pelatihan kerja 

dan sebagainya. 
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